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ABSTRAKSI

Husna Jalilah, Analisis Yuridis Kontrak Polis Asuransi Syariah Pada PT. Asuransi
Allianz Life Indonesia (Studi Kasus: PT. Asuransi Allianz Life Indonesia Cabang
Purwakarta). Jurusan Muamalah Fakultas Syariah, Institut Ilmu Al-Qur’an (1IQ)
Jakarta. 1433 H/ 2012 M.

Melihat kian luas dan beragamnya pola bisnis berbasis perekonomian syariah,
maka aspek perlindungan hukum dan penerapan asas perjanjian dalam akad atau
kontrak di Lembaga Keuangan Syari’ah menjadi penting diupayakan
implementasinya. Dalam hal implementasi, para pelaku dan pengguna ekonomi
syariah harus menjalankan kegiatannya berdasarkan syariah. Pola hubungan
yang didasarkan pada keinginan untuk menegakkan sistem syariah diyakini
sebagai pola hubungan yang kokoh antara Lembaga Perusahaan Asuransi Syariah
dan nasabah.

Penelitian ini merupakan jenis/tipe penelitian yuridis normatif yakni penelitian
yang difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma
dalam hukum positif dan hukum Islam. Sedangkan pendeckaian penelitian yang
digunakan adalah case approach (pendekatan kasus) yang bertujuan untuk
mempelajari penerapan norma-norma atau kaidah hukum yang dilakukan dalam
praktek hukum. Penelitian ini mengkaji penerapan/ implementasi akad pada
kontrak polis asuransi syariah yang dalam aplikasinya dituangkan dalam sebuah
draft kontrak yang diterbitkan oleh notaris. Kontrak serta implementasinya
tersebut akan dianalisis kesesuaiannya dengan hukum Islam.

Konsep kontrak/ perjanjian kontrak polis asuransi syariah menggunakan skim-
skim transaksi yang diperbolehkan menurut figh muamalah. Salah satu di
antaranya adalah Wakalah bil Ujrah. Implementasi/ penerapan kontrak polis
asuransi syariah di PT. Asuransi Allianz Life Indonesia menggunakan skema
Wakalah bil Ujrah. Setelah mencermati kontrak serta implementasi kontrak polis
asuransi syariah pada PT. Asuransi Allianz Life Indonesia, penulis menilai selaras
dengan prinsip hukum Islam yang termuat dalam Fatwa DSN MUI No. 52/DSN-
MUVIII/2006 tentang Wakalah bil Ujrah pada Asuransi Syariah. Hal itu dapat
dilihat dari kesesuaian antara implementasi kontrak pembiayaan kepemilikan
rumah dengan ketentuan akad Wakalah bil Ujrah menurut hukum Islam yang
termuat dalam Fatwa DSN MUI No. 52/DSN-MUVIII/2006 tentang Wakalah bil
Ujrah pada Asuransi Syariah. Namun terdapat beberapa hal yang perlu ditinjau
lebih mendalam lagi yakni ketentuan-ketentuan yang belum sempuma dalam
kontrak polis dan tentang Implikasi Hukum.

Pembimbing: M. Nuzul Wibawa, SAg, M H.



BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap orang menyadari bahwa dunia penuh dengan ketidakpastian
kecuali kematian. Meskipun demikian kematian juga tetap mengandung
ketidakpastian di dalamnya, antara lain mengenai kapan dan karena apa
kematian itu terjadi. Dimana ketidakpastian itu mengakibatkan adanya risiko
(yang merugikan) bagi pihak-pihak vang berkepentingan. Risiko tersebut
antara lain kebakaran, kerusakan, kecelakaan, dan lain sebagainya yang dapat
menimbulkan kerugian tidak sedikit."

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi rasa tidak pasti tersebut antara
lain dilakukan manusia dengan cara menghindari atau meiimpahkannya
kepada pihak-pihak lain di luar dirinya usaha manusia untuk mengurangi atau
menghindarkan risikonya sudah lama dilakukan, yaitu sejak permulaan
kegiatan ekonomi manusia, ketika manusia melakukan perdagangan yang
sederhana. Upaya ini merupakan suatu kegiatan yang menjadi embrio
perasuransian yang dikelola sebagai kegiatan ekonomi sampai saat ini.”

Pandangan syariah terhadap praktek asuransi konvensional
menimbulkan keraguan bagi umat Islam untuk memiliki polis asuransi,
karena asuransi konvensional mengandung gharar, maisir dan riba. Dan jika
ditinjau dari segi hukum Islam maka hukumnya haram. Maka atas dasar
inilah kemudian dipikirkan dan dirumuskan bentuk asuransi yang bisa
terhindar dari ketiga unsur yang diharamkan Islam.

Berdasarkan hasil analisa terhadap hukum atau syariah Islam ternyata

diajaran Islam termuat subtansi perasuransian. Asuransi yang termuat dalam

! Soesno djojoesoedarsono, Prinsip Managemen Risiko & Asuransi Syariah, (Jakarta:
Gramedia, 1999), h. 1

2 Sri Rejeki Hartono, Hukum Asuransi & perusahaan Asuransi, (Jakarta: Sinar Grafika,
1997), h. 3




subtansi hukum Islam tersebut ternyata dapat menghindarkan diri dari prinsip
operasional asuransi dari unsur gharar, maisir dan riba.

Hakikat asuransi Islam adalah saling bertanggung jawab, saling tolong
menolong, saling bekerjasama, saling bantu membantu dan saling melindungi
penderitaan satu sama lain. Oieh karena itu, berasuransi diperbolehkan secara
syariah, karena prinsip-prinsip dasar syariah mengajak kepada setiap sesuatu
yang meringankan bencana mereka.’ Sebagaimana firman Allah yang telah
disebutkan dalam surah Al-Maidah ayat 2, yaitu yang berbunyi:
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”Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuar dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah” ( QS: Al-Maidah: 2)

Asuransi syariah juga mengarah kepada berdirinya sebuah masyarakat
yang tegak di atas asas saling membantu dan menopang, karena setiap
musiim terhadap musim yang lainnya sabagaimana sebuah bangunan yang
menguatkan sebagian kepada sebagian lain. Dalam model asuransi ini tidak
ada perbuatan me;nakan harta manusia dengan bathil, karena apa yang telah
diberikan adalah semata-mata sedekah dari hasil harta yang dikumpulkan.
Selain itu keberadaan asuransi syariah akan membawa kemajuan dan
kesejahteraan kepada perekonomian umat.

Dalam asuransi konvensional, asuransi merupakan transfer of risk
yaitu pemindahan risiko dari peserta/tertanggung  kepada
perusahaan/penanggung schingga terjadi pula transfer of fund yaitu
pemindahan dana dari tertanggung kepada penanggung, sebagai konsekuensi

? Gemala Dewi, Aspek-aspeh Hukum Dalam Perbankan & Perasuransian Syariah Di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 127
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maka kepemilikan dana pun berpindah, dana peserta menjadi milik
perusahaan asuransi.

Akad pada asuransi konvensional didasarkan pada akad tabadduli atau
perjanjian jual beli. Syarat sahnya suatu perjanjian juaj beli didasarkan atas
adanya penjual, pembeli, harga, dan barang yang diperjualbelikan. Sementara
itu perjanjian yang diterapkan dalam asuransi konvensional hanya memenuhi
persyaratan adanya penjual, pembeli dan barang yang diperjualbelikan.
Sedangkan untuk harga tidak dapat secara kuantitas, berapa besar premi yang
harus dibayarkan oleh peserta asuransi uniuk mendapatkan sejumlah uang
pertanggungan. Karena hanya Allah yang tahu kapan kita meninggal.
Perusahaan akan membayarkan uang pertanggungan sesuai dengan
perjanjian, akan tetapi jumlah premi yang akan disetorkan oleh peserta tidak
jelas tergantung usia. jika peserta dipanjangkan usianya maka perusahaan
akan untung namun apabila peserta baru sekali membayar ditakdirkan
meninggal maka perusahaan akan rugi. Dengan demikian menurut pandangan
syariah terjadi cacat karena mengandung unsur ketidakjelasan (gharar) dalam
hal berapa besar yang akan dibayarkan oleh pemegang polis (pada produk
saving) atau berapa besar yang akan diterima pemegang polis (pada produk
non saving).

Gharar! ketidak jelasan itu terjadi pada asuransi konvensional,
dikarenakan tidak adanya batas waktu pembayaran premi yang didasarkan
atas usia tertanggung, sementara kita sepakat bahwa usia seseorang ada
ditangan Yang Mahakuasa. Seperti yang telah dijelaskan pada paragraf
sebelumnya, jika baru sekali seorang tertanggung membayar premi
ditakdirkan meninggal, perusahaan akan rugi sementara pihak tertanggung
merasa untung secara materi. Begitu pula sebaliknya, jika tertanggung yang
dipanjangkan usianya, perusahaan akan untung dan tertanggung merasa rugi
secara financial. Dengan kata lain kedua belah pihak tidak mengetahui
seberapa lama masing-masing pihak menjalankan transaksi tersebut.
Ketidakjelasan jangka waktu pembayaran dan jumlah pembayaran
mengakibatkan ketidak lengkapan suatu rukun akad, yang kita kenal sebagai




gharar. Para ulama berpendapat bahwa perjanjian jual beli/akad tabadduli
cacat secara hukum.

Sedangkan pada asuransi syariah kontrak yang digunakan adalah
kentrak tolong-menolong (fakafuli). Dan khususnya pada asuransi jiwa
syariah kontraknya menggunakan akad fabarru’ yang dapat diartikan
derma/sumbangan. Kontrak ini merupakan alternatif yang sah dan dibenarkan
dalam melepaskan diri dari praktek yang diharamkan pada asuransi
konvensional. Tujuan dari dana fabarru’ ini adalah memberikan dana
kebajikan dengan niat ikhlas untuk tujuan saling membantu satu dengan
lainnya sesama peserta asuransi syariah apabila diantaranya ada yang terkena
musibah. Oleh karena itu dana fabarru’ disimpan dalamn satu rekening
khusus, dimana bila terjadi risiko dara klaim yang diberikan adalah dari
rekening dana tabarru’ yang sudah diniatkan oleh semua peserta untuk
kepentingan tolong-menolong. Mengenai kontrak fabarru’ merupakan hibah
yang dialokasikan bila terjadi musibah. Sedangkan unsur di dalam asuransi
jiwa juga bias berupa tabungan. Dalam asuransi jiwa syariah,
tabungan/investasi harus memenuhi syariah.*

Islam adalah agama jama'i yang artinya banyak hal yang mesti
dikerjakan bersama, tanpa kebersamaan tidak mungkin dan sangat tipis
kemungkinan diraihnya kesuksesan. Dari ayat yang telah disebutkan
sebelumnya dapat disimpulkan pengertian bahwa kerjasama dalam
mewujudkan kesejahteraan merupakan fardhu kifayah atau kewajiban yang
ditanggung bersama. Asuransi merupakan bagian dari usaha untuk dapatnya
umat Islam bekerjasama dalam membesarkan dana, guna saling membantu
diantara umat Islam apabila terjadi suatu peristiwa yang merugikan harta dan
jiwa umat Islam, sekaligus ia berfungsi mengumpulkan dana guna
investasikan pada berbagai sektor.

Untuk membangun umat jangka panjang, maka masyarakat islam
perlu selalu meaplikasikan apa-apa saja prinsip-prinsip perniagaan yang

terdapat dalam Islam yang berdasarkan kepada nash-nash yang jelas. Setelah

* http./fwww.pembelajar.com/ISOL, diakses pada tanggal 18 November 2011




B.

berlalu masa dan pemikiran para ulama bergulir terus, maka mereka dapat
melahirkan konsep yang disepakati bersama yang bisa diaplikasikan dimana
saja. Konsep ini sepenuhnya berdasarkan syariah. Untuk itu asuransi syariah
merupakan suatu institusi yang dapat membawa umat islam ke arah
kemakmuran yang patut diwujudkan dengan tanpa pertimbangan.

Berdasarkan hal ini, maka penulis merasa tertarik untuk mengadakan
sebuah penelitian tentang bagaimana bentuk & isi kontrak polis yang terdapat
pada asuransi syariah dengan mengambil judul “ANALISIS YURIDIS
KONTRAK POLIS ASURANSI SYARIAH PADA PT. ASURANSI
ALLJANZ LIFE INDONESIA”,

Pembatasan & Perumusan Masalah
Untuk memperjelas persoalan & permasalahan yang akan dibahas
dalam penulisan skripsi ini, maka perlu disampaikan batasan & rumusan
masalah pada skripsi ini. Dalam penulisan skripsi ini penulis ingin
mengemukakan seputar permasalahan yang berhubungan dengan akad atau
perjanjian asuransi yang termuat dalam polis, karena polis merupakan bentuk
perjanjian antara nasabah dengan perusahaan asuransi, secara hukum hal ini
dinilai perlu diteliti lebih lanjut demi menambah kepercayaan umat.
Mengingat luasnya pembicaraan mengenai hal ini, maka penulis akan
membahas masalah terbatas pada landasan hukur, Bentuk, Syarat, Isi
kontrak polis, konsep pada kontrak, serta implementasi kontrak polis menurut
prespektif hukum Islam. untuk lebih mengarah kepada pembahasan maka
masalah diatas dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah perbedaan konsep kontrak pada asuransi konvensional dan
akad pada asuransi syariah?
2. Bagaimana aplikasi kontrak polis asuransi PT. Asuransi Allianz Life
Indonesia?
3. Bagaimana kontrak polis asuransi PT. Asuransi Allianz Life Indonesia
dalam prespektif hukum Islam?



C. Tujuan Peneitian

D.

Dalam penelitian, seorang penulis tentunya mempunyai tujuan diri

penelitian tersebut, pada umumnya bertujuan untuk memberikan gambaran &

penyelesaian yang berkaitan dengan konirak polis sebagaimana yang telah

diutarakan dalam perumusan masalah di atas. Berdasarkan hal tersebut

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.

Agar mengetahui bagaimana perbedaan bentuk kontrak pada asuransi

konvensicnal dan akad pada asuransi syariah

. Agar mengetahui bagaimana aplikasi kentrak polis asuransi pada

PT. Asuransi Allianz Life Indonesia

. Agar mengetahui bagaimana aplikasi kontrak polis pada PT. Asuransi
g

Allianz Life Indonesia dalam prespektif Hukum Islam.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1.

[38]

Bagi penulis sendiri menambah wawasan dan menerapkan dengan
mengembangkan seluruh teori ilmu yang telah diperoleh semasa penulisan
dan mendapatkan pengalaman, pengetahuan dan keterampilan yang
aplikatif di bidang administrasi di PT. Asuransi Allianz Life Indonesia

. Bagi pihak PT. Asuransi Allianz Life Indonesia sebagai bahan masukan

pertimbangan dalam rengka pengambilan keputusan mengenai pelayanan
yang diberikan kepada nasabahnya.

. Bagi pihak lain, merupakan sumber referensi dan saran pemikiran bagi

kalangan akademisi dan praktisi di dalam menunjang penelitian
selanjutnya yang akan bermanfaat sebagai bahan perbandingan bagi
peneliti yang lain.

E. Kerangka Konseptual

Fokus kajian dalam penelitian ini diarahkan pada analisis yuridis dan

konsep dalam kontrak polis pada asuransi syariah. Analisis yuridis dilakukan




untuk melihat peraturan Perundang-undangan yang secara hirarki terkait
dengan berbagai peraturan Perundang-undangan yang mengatur tentang
asurarsi.
Oleh karena itu kerangka konseptual yang perlu dipaparkan adalah :

Kontrak polis yang digunakan pada PT. Asuransi Allianz Syariah. Di PT.
Asuransi Allianz Syariah yaitu memakai akad “Wakalah Bil Ujrah”. Akad
Wakalah Bil Ujrah adalah akad pemberian kewenangan oleh Pemegang Polis
kepada pihak Asuransi untuk mengelola menginvestasikan kontribusi dengan

memberikan sejumlah biaya (ujrak) yang disepakati.’

F. Metode Fenelitian
1. Jenis dan pendekatan

Penelitian ini merupakan jenis/tipe penelitian yuridis normatif yakni
penelitian yang difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau
norma-norma dalam hukum positif dan hukum Islam dalam hal ini kaidah-
kaidah Figh. Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah
case approach (pendekatan kasus) yang bertujuan untuk mempelajari
penerapan norma-norma atau kaidah hukum yang dilakukan dalam praktek
hukum.® Dalam penelitian ini fokus penelitian adaiah pada peraturan
perundang-undangan tentang Asuransi. dalam kaitannya dengan kontrak

" polis yang terdapat dalam perjanjian asuransi.
2. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari
masyarakat atau responden. Dalam penelitian ini data primer yang
diperlukan berkaitan dengan aplikasi kontrak polis syari’ah yang akan
diperoleh melalui wawancara dengan para pihak PT. Asuransi Allianz Life

Indonesia, yakni dengan agen pada PT. Asuransi Allianz Life Indonesia.

> Www. AllianzSyariah co.id, diakses pada tanggal 15 Maret 2012

SJohny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang: Bayu Media
Publissing. 2006), Cet. 2 , h. 321




Sedangkan data sekunder akan diperoleh melalui studi
dokumer/pustaka (library research). Melalui studi dokumen ini diharapkan
akan diperoleh data-data yang terkait dengan kerangka teori penelitian;
konsep kontrak polis pada asuransi, dan beberapa data yang terkait dengan

kontrak polis asuransi.

3. Teknik Anralisa Data

Karena pendekatan data utama penelitian ini adalah kualitatif, maka
baik untuk jenis data normatif maupun empiris, akan dilakukan dengan cara
menganalisis isi (content analysis). Selanjutnya data didiskripsikan dan
ditafsirkan melalui tahapan-tahapan berikut ini:

a. Reduksi Data
Data yang diperoleh melalui studi pustaka dan survey (studi
lapangan) akan cck kelengkapannya dan kemudian dipilah-pilah
berdasarkan satuan konsep, kategori, atau tema tertentu. Dalam hal ini data
yang tidak diperlukan disisihkan sehingga hanya yang diperlukan saja
yang akan dipakai.
b. Display Data
Mengingat banyaknya data yang harus dianalisis dan untuk
mengurangi tingkat kesulitan dalam pemaparan dan penegasan
kesimpulan, maka perlu dibuat sketsa, matrik,atau grafik sehingga
keseluruhan data dan bagian-bagian rinciannya dapat dipetakan secara
jelas.
c. Kesimpulan
Data yang telah dipolakan dan disusun secara sistematik, baik
melalui penentuan tema maupun yang telah dibuat sketsa dan matriknya
akan diambil kesimpulan sehingga makna data dapat ditemukan.
G. Sistematika Penulisan

Tehnik penulisan laporan dalam penelitian ini akan merujuk pada
“Pedoman Penyusunan Skripsi Program Sarjana Institut Ilmu Al-Qur’an
tahun 2011.



Untuk mendapatkan gambaran yang mudah dalam memahami satuan
isi penelitian ini, maka penulis memformulasikan pembahasan ini dalam 5
bab dengan urutan sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah
dan pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode
penelitian dan disertai pula sistematika penulisan.
BAB I TINJAUAN UMUM
Menguraikan teori-teori dalam penelitian yang mendukung
permasalahan yang diikuti oleh penulis
BAB III GAMBARAN UMUM
Berisikan sejarah singkat PT. Asuransi Allianz Life Indonesia,
struktur organisasi perusahaan, produk-produk perusahaan serta visi dan misi
perusahaan.
BAB 1V
Berisikan tentang analisis terhadap kontrak polis asuransi syariah pada
PT. Asuransi Allianz Life Indonesia yang disesuaikan dengan hukum Islam.
BAB V PENUTUP

Berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran penulis.




BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Dari hasi} analisis kontrak polis asuransi dapat disimpulkan bahwa kontrak
tersebut meliputi format dan substansi yang di dalamnya terdapat klausul-
klausul kesepakatan para pihak adalah tidak bertentangan dengan hukum
Islam. Namun dari contoh draf kontrak polis yang memakai akad Wakalah bil
Ujrah antara perusahaan asuransi dengan nasabah yang telah penulis peroleh,
terdapat beberapa hal yang menurut penulis perlu ditinjau kembali dan dibahas
lebih mendalam, yakni beberapa ketentuan-ketentuan yang belum sempumna di
dalam kontrak polis tersebut. Selain itu masih ada juga ketidak jelasan
mengenai jumlah macam-macam penyakit kritis yang telah disebutkan di

dalam polis.

2. Setelah semua syarat dan prosedur telah terpenuhi maka terjadilah kesepakatan
diantara kedua belah pihak, yaitu kesepakatan yang terjadi antara pihak
perusahaan asuransi yang bertindak sebagai penanggung dan nasabah sebagai
pihak yang ditanggung. Di sinilah terjadinya akad Wakalakh bil Ujrah yang
disepakati oleh kedua belah pihak tersebut. Maka setelah terjadinya kontrak
tersebut perusahaan asuransi wajib mengelola dana tersebut dengan amanah
dan sebaik-baiknya, karena akad Wakalah bil Ujrah merupakan akad
pemberian kewenangan oleh pemegang polis kepada pihak PT.Asuransi
Allianz Life Indonesia untuk mengelola dan meginvestasikan sejumlah dana
premi dengan memberikan sejumlah wrah sesuai dengan kesepakatan yang
telah dibuat antara nasabah dengan perusahaan asuransi.

3. Setelah mencermati implementasi/ penerapan kontrak polis asuransi syariah
pada PT. Asuransi Allianz Life Indonesia, penulis menilai cukup selaras
dengan prinsip hukum Islam yang termuat dalam Fatwa DSN MUI No.
52/DSN-MUVII/2006 tentang Wakalah bil Ujrah. Hal ini dapat dilihat dari

kesesuaian antara implementasi kontrak polis asuransi dengan ketentuan akad
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Wakalah bil Ujrah menurut hukum Islam yang termuat dalam Fatwa DSN
MUI No.52/DSN-MUI/III/2006.

Namun masih terdapat beberapa hal yang menurut penulis perlu ditinjau
lebih mendalam lagi yakni tentang Implikasi Hukum. Dengan adanya transaksi
kontrak Wakalah bil Ujrah ini maka akad yang dilakukan antara perusahaan
asuransi dan nasabah berimplikasi kepada hak dan kewajiban yang harus

dilaksanakan oleh pihak perusahaan asuransi dan nasabah.
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B. Saran

Perusahaan Asuransi Syariah dalam hal ini PT. Asuransi Allianz Life
Indonesia cabang syariah diharapkan dapat meninjau kembali serta
mengembangkan kontrak-kontrak polis syariah yang telah ada. Dapat
mempertahankan aplikasi kontrak yang sudah sesuai dengan hukum positif
dan hukum Islam dan lebih meralat kembali beberapa isi kontrak yang
kemungkinan terdapat beberapa ketidak sesuain di dalamnya.

2. Antara pihak perusahaan asuransi syariah, nasabah dan notaris diharapkan

3.

agar lebih menambah pengetahuan-pengetahuan yang mendalam tentang
hukum Jslam sebagai dasar dan landasan dalam merancang/ membuat draf

kontrak polis yang memakai akad Wakalah bil Ujrah.

Untuk masyarakat pada umumnya diharapkan agar lebih memiliki
pengetzhuan tentang bagaimana teori dan praktek yang terdapat dalam
hukum Islam di Lembaga Keuangan Syariah, hal ini bertyjuan agar
masyarakat dapat mengkritisi, mengevaluasi bahkan dapat ikut serta
berpartisipasi dalam upaya mengembangkan Lembaga Keuangan Syariah
di Indonesia. Dengan begitu masyarakat akan lebih tahu kesesuaian antara
konsep-konsep yang ada di Lembaga Keuangan Syariah dengan aturan-

aturan agama yang ada dalam Hukum Islam.
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